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Abstract: Titik sentral yang harus dicapai oleh setiap kegiatan belajar mengajar adalah tercapainya 
tujuan pengajaran. Apa pun yang termasuk perangkat program pengajaran dituntut secara mutlak 
untuk menunjang tercapainya tujuan. Guru tidak dibenarkan mengajar dengan kemalasan. Anak 
didik pun diwajibkan mempunyai kreativitas yang tinggi dalam belajar, bukan selalu menanti 
perintah guru. Kedua unsur manusiawi ini juga beraktivitas tidak lain karena ingin mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien. Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) Baagimanakah peningkatan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan diterapkannya metode demonstrasi? (b) 
Bagaimanakah pengaruh metode demonstrasi terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam? 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam setelah diterapkannya metode demonstrasi, (b) Ingin mengetahui 
pengaruh motivasi belajar Pendidikan Agama Islam setelah diterapkan metode demonstrasi. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap 
putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. 
Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDN ABC Kec. Kota Jakarta. Data yang diperoleh berupa 
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa 
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (65,85%), 
siklus II (78,00%), siklus III 87,80%). Simpulan dari penelitian ini adalah metode pengajaran 
kontekstual model pengajaran berbasis masalah dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan 
motivasi belajar Siswa SD Negeri 2 MEUREUDU Kec.Meureudu Kota Meureudu, serta model 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
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INTRODUCTION  
 

Pendidikan merupakan sarana fundamental dalam membentuk sumber daya 
manusia yang berkualitas, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter dan akhlak siswa agar menjadi pribadi yang beriman, berilmu, dan 
berakhlak mulia. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang masih mengalami 
kesulitan memahami konsep-konsep ajaran Islam karena metode pembelajaran yang 
digunakan guru kurang melibatkan mereka secara aktif. Model pembelajaran yang bersifat 
konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered) sering kali membuat siswa pasif 
dan cepat kehilangan minat belajar (Hamalik, 2002). Oleh sebab itu, guru perlu 
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menerapkan pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual agar siswa dapat 
membangun pemahaman melalui pengalaman langsung (Slavin, 2006). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah metode demonstrasi. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengamati, meniru, dan melakukan kegiatan belajar secara langsung, sehingga 
membantu mereka memahami konsep abstrak melalui pengalaman konkret (Sardiman, 
2011). Dalam konteks pembelajaran PAI, metode demonstrasi sangat relevan untuk 
mengajarkan materi-materi praktis seperti tata cara salat, wudu, dan adab-adab dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak hanya mengetahui teori, tetapi juga 
mampu mengamalkan nilai-nilai agama secara nyata (Ahmadi & Uhbiyati, 2001). 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas III SD Negeri 2 Meureudu, diketahui 
bahwa sebagian besar siswa menunjukkan minat belajar yang rendah dalam mata 
pelajaran PAI. Mereka cenderung pasif, jarang bertanya, dan kurang antusias mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, nilai hasil belajar pada materi ibadah menunjukkan 
bahwa hanya 56% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. 
Rendahnya hasil belajar ini menandakan perlunya inovasi dalam metode pembelajaran 
agar siswa lebih terlibat aktif dan termotivasi untuk belajar (Arikunto, 2010). 

Metode demonstrasi dinilai efektif untuk mengatasi masalah tersebut karena 
memberikan pengalaman belajar yang langsung dan nyata. Melalui kegiatan 
memperagakan, siswa dapat lebih mudah memahami langkah-langkah ibadah yang benar 
sesuai ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan teori belajar Bruner (1966) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta didik terlibat secara aktif 
dalam proses menemukan konsep melalui tahapan enaktif (tindakan), ikonik (gambar), 
dan simbolik (bahasa). Dalam penerapan metode demonstrasi, siswa mengalami proses 
belajar melalui pengamatan dan praktik langsung, sehingga pemahaman mereka menjadi 
lebih mendalam dan tahan lama (Bandura, 1997). 

Selain memperkuat aspek kognitif, metode demonstrasi juga berkontribusi 
terhadap pengembangan ranah afektif dan psikomotorik siswa. Ketika siswa 
mempraktikkan langsung tata cara ibadah, mereka tidak hanya mengingat prosedur, tetapi 
juga menumbuhkan kesadaran spiritual dan sikap religius yang sesuai dengan nilai-nilai 
Islam (Mulyasa, 2013). Pembelajaran semacam ini menciptakan keterpaduan antara 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, sesuai dengan pendekatan pendidikan karakter 
yang menjadi tujuan utama PAI di sekolah dasar (Kunandar, 2013). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas metode demonstrasi dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh Putra (2018) menemukan 
bahwa penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar 
meningkatkan ketuntasan belajar dari 60% menjadi 90%. Sementara itu, penelitian oleh 
Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa metode ini mampu meningkatkan minat belajar 
siswa karena melibatkan aktivitas fisik dan interaksi sosial di kelas. Berdasarkan bukti 
empiris tersebut, metode demonstrasi dapat dikatakan sebagai strategi yang relevan 
untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI. 

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan solusi 
terhadap rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Tujuan utama 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran PAI serta menganalisis peningkatan prestasi belajar siswa kelas III SD 
Negeri 2 Meureudu setelah diterapkannya metode tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam mengembangkan model 
pembelajaran yang inovatif, aktif, dan berpusat pada siswa, sesuai dengan tuntutan 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran bermakna dan berbasis pengalaman 
langsung (Hosnan, 2014). 
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METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 
dirancang untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran melalui tindakan nyata di 
dalam kelas. PTK dipilih karena mampu memberikan solusi langsung terhadap 
permasalahan pembelajaran yang dihadapi guru dan siswa. Model ini bersifat reflektif, 
kolaboratif, serta berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran berdasarkan 
pengalaman empiris di lapangan (Kemmis & McTaggart, 1988). Dalam konteks penelitian 
ini, metode demonstrasi diterapkan untuk meningkatkan prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) pada materi ibadah siswa kelas III SD Negeri 2 Meureudu. Melalui PTK, 
guru dapat secara sistematis merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan 
merefleksikan tindakan pembelajaran untuk mencapai perbaikan yang berkelanjutan 
(Hopkins, 2008).  

Desain penelitian mengacu pada model spiral Kemmis dan McTaggart, yang terdiri 
dari empat tahap dalam setiap siklus, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, 
di mana setiap siklus mencakup satu topik pembelajaran dan dilakukan secara berurutan. 
Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru kelas menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang memuat penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
PAI. Tahap tindakan melibatkan pelaksanaan pembelajaran sesuai skenario yang telah 
disusun, termasuk kegiatan demonstrasi oleh guru dan siswa. Tahap observasi dilakukan 
untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran menggunakan 
lembar observasi. Tahap refleksi digunakan untuk menganalisis kelebihan dan 
kekurangan tindakan pada siklus tersebut, serta merancang perbaikan untuk siklus 
berikutnya (Arikunto, 2010). 

Subjek penelitian ini adalah 16 siswa kelas III SD Negeri 2 Meureudu, yang terdiri 
atas 8 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif 
berdasarkan hasil evaluasi awal yang menunjukkan rendahnya prestasi belajar PAI. Lokasi 
penelitian berada di SD Negeri 2 Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya, Aceh, yang memiliki 
karakteristik lingkungan belajar kondusif dan dukungan fasilitas pembelajaran dasar. 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, mencakup tahap persiapan, pelaksanaan 
tindakan, dan analisis hasil. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kombinasi observasi, tes hasil belajar, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas guru dan 
siswa selama pembelajaran, khususnya tingkat keaktifan, perhatian, dan keterlibatan 
siswa dalam kegiatan demonstrasi. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur 
pencapaian kognitif siswa terhadap materi ajar sebelum dan sesudah penerapan metode 
demonstrasi. Wawancara dilakukan dengan guru dan beberapa siswa untuk memperoleh 
gambaran kualitatif mengenai persepsi mereka terhadap pembelajaran menggunakan 
metode ini. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data hasil observasi, seperti foto 
kegiatan pembelajaran, catatan nilai, dan refleksi guru (Sugiyono, 2019). 

Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi aktivitas guru, lembar 
observasi aktivitas siswa, soal tes hasil belajar, dan pedoman wawancara. Lembar 
observasi guru digunakan untuk menilai sejauh mana guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan rencana, sedangkan lembar observasi siswa digunakan untuk menilai 
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Tes hasil belajar disusun dalam bentuk 
pilihan ganda dan uraian singkat yang mengukur pemahaman siswa terhadap materi PAI, 
khususnya pada aspek pengetahuan dan keterampilan ibadah. Pedoman wawancara 
dirancang untuk mengeksplorasi pandangan siswa terhadap efektivitas metode 
demonstrasi. Validitas instrumen diuji melalui uji ahli (expert judgment) oleh dosen 
pembimbing dan guru senior, sementara reliabilitasnya diuji melalui konsistensi hasil 
observasi pada setiap siklus (Gay, Mills, & Airasian, 2012). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan terhadap data hasil tes dengan menghitung rata-
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rata nilai, persentase ketuntasan belajar, dan peningkatan dari siklus ke siklus. Siswa 
dinyatakan tuntas belajar jika mencapai nilai minimal sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 70. Analisis kualitatif digunakan untuk menafsirkan data hasil observasi dan 
wawancara, yang mencakup aspek keaktifan siswa, motivasi belajar, dan respons terhadap 
penerapan metode demonstrasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami 
perubahan perilaku dan sikap siswa secara komprehensif (Miles, Huberman, & Saldaña, 
2014). 

Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan dua indikator utama, yaitu 
peningkatan hasil belajar dan peningkatan aktivitas belajar siswa. Penelitian dianggap 
berhasil apabila rata-rata nilai siswa mencapai atau melampaui KKM 70 dengan tingkat 
ketuntasan klasikal minimal 85%, serta sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan 
aktivitas belajar yang mencakup perhatian, partisipasi, dan keberanian mempraktikkan 
materi ajar di depan kelas. Kriteria ini mengacu pada standar keberhasilan PTK menurut 
Mulyasa (2013), yang menekankan pentingnya peningkatan baik pada aspek hasil maupun 
proses pembelajaran. 

Penelitian ini bersifat kolaboratif, di mana peneliti bekerja sama dengan guru kelas 
III sebagai mitra sejawat. Kolaborasi dilakukan sejak tahap perencanaan hingga refleksi 
untuk memastikan relevansi tindakan terhadap kondisi kelas dan kebutuhan siswa. Guru 
berperan sebagai pelaksana tindakan, sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat dan 
fasilitator. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan guru memperoleh pengalaman 
langsung dalam mengembangkan kompetensi pedagogik dan keterampilan inovatif dalam 
pembelajaran berbasis demonstrasi (Johnson, 2012). 

RESULTS 

Hasil penelitian ini menggambarkan peningkatan prestasi belajar dan keaktifan 
siswa setelah diterapkannya metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) pada siswa kelas III SD Negeri 2 Meureudu. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Setiap siklus menunjukkan peningkatan baik dari segi nilai akademik maupun 
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan metode demonstrasi terbukti 
efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, dan bermakna bagi siswa 
sekolah dasar. 

Pada siklus I, kegiatan pembelajaran difokuskan pada pengenalan materi ibadah 
melalui metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru di depan kelas. Guru 
memperagakan langkah-langkah wudu dengan benar sambil memberikan penjelasan 
mengenai niat, urutan, dan tata cara pelaksanaannya sesuai ajaran Islam. Siswa diminta 
memperhatikan setiap tahapan dan mencatat langkah-langkah penting. Berdasarkan hasil 
observasi, sebagian besar siswa terlihat antusias, tetapi masih ada beberapa yang kurang 
fokus dan pasif dalam mengikuti kegiatan. Dari hasil tes formatif pada akhir siklus I, nilai 
rata-rata kelas mencapai 65, dengan tingkat ketuntasan 56%, atau hanya 9 dari 16 siswa 
yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun metode demonstrasi menarik perhatian siswa, sebagian dari mereka masih 
memerlukan bimbingan intensif untuk memahami langkah-langkah ibadah secara 
menyeluruh (Arsyad, 2014). 

Selama pelaksanaan siklus I, ditemukan beberapa kendala yang memengaruhi 
hasil belajar siswa. Pertama, guru belum melibatkan siswa secara aktif dalam praktik 
demonstrasi. Kedua, waktu yang digunakan untuk setiap kegiatan masih belum efisien, 
sehingga beberapa siswa belum sempat mencoba memperagakan sendiri. Ketiga, sebagian 
siswa masih malu dan enggan tampil di depan kelas untuk mempraktikkan ibadah. 
Berdasarkan refleksi ini, guru memutuskan untuk melakukan perbaikan pada siklus II 
dengan strategi yang lebih partisipatif. Guru akan memberikan kesempatan lebih luas bagi 
siswa untuk mempraktikkan secara langsung dan bekerja dalam kelompok kecil untuk 
saling mengamati serta memberi umpan balik (Vygotsky, 1978). 
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Pada siklus II, kegiatan pembelajaran dirancang lebih interaktif dan berpusat pada 
siswa. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil, masing-masing beranggotakan 
empat orang, kemudian meminta mereka memperagakan langkah-langkah wudu sesuai 
urutan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan koreksi bila 
terjadi kesalahan. Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk mendemonstrasikan 
praktik salat berjamaah, yang melibatkan kerja sama dan keterlibatan seluruh anggota 
kelompok. Kegiatan ini mendorong siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan saling 
membantu dalam memahami materi ajar. Hasil observasi menunjukkan bahwa 90% siswa 
memperhatikan penjelasan guru, sementara 85% menunjukkan partisipasi aktif dalam 
praktik dan diskusi kelompok. 

Peningkatan keterlibatan siswa ini berdampak langsung terhadap hasil belajar. Tes 
formatif yang diberikan pada akhir siklus II menunjukkan nilai rata-rata kelas mencapai 
86, dengan tingkat ketuntasan 94%, atau 15 dari 16 siswa berhasil mencapai nilai di atas 
KKM. Analisis kuantitatif menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 21 poin dari siklus I 
ke siklus II, serta peningkatan ketuntasan sebesar 38%. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
metode demonstrasi tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga 
keterampilan praktis siswa dalam melaksanakan ibadah sesuai tuntunan agama. 
Peningkatan ini sejalan dengan teori belajar Bruner (1966) yang menekankan pentingnya 
pengalaman langsung (enactive representation) dalam membantu siswa memahami 
konsep secara lebih mendalam. 

Dari hasil observasi aktivitas guru, terlihat peningkatan yang signifikan antara 
siklus I dan II. Pada siklus II, guru lebih terampil dalam mengelola waktu, mengarahkan 
kegiatan kelompok, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Aktivitas guru 
meningkat dari kategori “baik” menjadi “sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
berhasil menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan refleksi siklus sebelumnya, 
sesuai prinsip action-reflection dalam PTK (Kemmis & McTaggart, 1988). 

Data kualitatif dari wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
menyukai pembelajaran dengan metode demonstrasi karena mereka dapat belajar sambil 
berpraktik. Siswa mengaku lebih mudah memahami materi karena dapat melihat dan 
mencoba langsung, bukan hanya mendengarkan penjelasan guru. Beberapa siswa juga 
merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk tampil di depan kelas. Hal ini mendukung 
teori social learning Bandura (1997), yang menyatakan bahwa proses belajar akan lebih 
efektif apabila peserta didik dapat mengamati, meniru, dan mempraktikkan perilaku yang 
ditunjukkan oleh model. 

Selain peningkatan aspek kognitif, metode demonstrasi juga memberikan dampak 
positif terhadap aspek afektif dan psikomotorik siswa. Siswa menjadi lebih disiplin dalam 
melaksanakan kegiatan ibadah, lebih menghargai nilai-nilai religius, serta menunjukkan 
peningkatan dalam keterampilan melakukan praktik keagamaan. Dengan melibatkan 
siswa secara aktif, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Guru juga 
melaporkan bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup, dengan adanya interaksi dua arah 
antara guru dan siswa. Hal ini mendukung pandangan Sardiman (2011) bahwa 
pembelajaran aktif dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan inisiatif belajar siswa. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas 
metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI. Menurut Putra (2018), penerapan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena mereka tidak hanya 
mendengar, tetapi juga melakukan. Sementara Rahmawati (2020) menyatakan bahwa 
metode ini membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui 
pengamatan dan praktik langsung. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
bukti bahwa metode demonstrasi merupakan strategi yang efektif untuk 
mengintegrasikan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pembelajaran agama 
Islam di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil dua siklus tindakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode demonstrasi berhasil meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa kelas III SD 
Negeri 2 Meureudu. Siswa menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam memahami dan 
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mempraktikkan materi ajar. Selain itu, guru juga mengalami peningkatan kemampuan 
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran aktif berbasis pengalaman langsung. 
Oleh karena itu, metode demonstrasi dapat direkomendasikan sebagai alternatif strategi 
pembelajaran inovatif yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI di sekolah 
dasar (Mulyasa, 2013). 

DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi secara 
signifikan meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di kelas III SD Negeri 2 Meureudu. Peningkatan nilai rata-rata dari 65 pada 
siklus I menjadi 86 pada siklus II mencerminkan efektivitas metode ini dalam membantu 
siswa memahami materi ajar melalui pengalaman langsung. Hasil ini sejalan dengan teori 
pembelajaran Bruner (1966) yang menegaskan bahwa proses belajar akan lebih 
bermakna apabila siswa terlibat secara aktif melalui tahapan enaktif (melakukan 
tindakan), ikonik (melihat gambar atau visualisasi), dan simbolik (menggunakan bahasa 
atau konsep). Dalam konteks pembelajaran PAI, demonstrasi memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengalami sendiri proses pelaksanaan ibadah seperti wudu dan salat, 
bukan sekadar mendengarkan penjelasan guru. Pengalaman belajar semacam ini 
memudahkan siswa membangun pemahaman konseptual yang kuat karena keterlibatan 
fisik mereka memperkuat daya ingat dan penguasaan keterampilan (Dale, 1969). 

Metode demonstrasi juga terbukti meningkatkan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran. Pada siklus I, sebagian siswa masih pasif dan enggan tampil di depan kelas, 
sedangkan pada siklus II, hampir seluruh siswa aktif mengikuti kegiatan praktik dan 
diskusi. Hal ini membuktikan bahwa metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang 
partisipatif dan menyenangkan. Menurut Hamalik (2002), aktivitas belajar siswa akan 
meningkat jika pembelajaran memberi ruang bagi mereka untuk berinteraksi langsung 
dengan materi. Keterlibatan aktif siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, 
tetapi juga mengembangkan sikap positif seperti keberanian, kerja sama, dan rasa 
tanggung jawab. Dalam hal ini, metode demonstrasi berfungsi sebagai sarana untuk 
membangun kepercayaan diri dan kemandirian belajar siswa, sesuai dengan prinsip 
pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered learning) (Slavin, 2006). 

Selain memperkuat aspek kognitif, metode demonstrasi juga memiliki dampak 
positif terhadap ranah afektif dan psikomotorik. Melalui kegiatan memperagakan ibadah, 
siswa belajar menerapkan nilai-nilai religius dalam tindakan nyata, sehingga membantu 
proses internalisasi nilai-nilai Islam. Menurut Bloom (1956), pembelajaran yang ideal 
harus mencakup tiga ranah utama: kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotorik (keterampilan). Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya memahami teori 
wudu dan salat, tetapi juga menunjukkan sikap disiplin dan kesungguhan saat 
mempraktikkannya. Hal ini mendukung pendapat Mulyasa (2013) bahwa pembelajaran 
PAI harus menekankan keseimbangan antara pemahaman konseptual dan pengamalan 
nilai-nilai agama. Dengan demikian, metode demonstrasi berkontribusi pada pencapaian 
tujuan pendidikan Islam secara menyeluruh, yaitu membentuk peserta didik yang 
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. 

Peningkatan prestasi belajar yang terjadi juga dapat dijelaskan melalui teori belajar 
sosial Bandura (1997), yang menyatakan bahwa siswa belajar melalui proses observasi, 
imitasi, dan modeling. Dalam metode demonstrasi, guru bertindak sebagai model yang 
memperagakan perilaku atau keterampilan tertentu, sementara siswa mengamati dan 
menirukannya. Dengan melihat contoh nyata, siswa memperoleh gambaran konkret 
tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya dengan benar. Ketika 
siswa kemudian mempraktikkan sendiri, mereka memperkuat pemahaman dan 
keterampilannya melalui pengalaman langsung. Mekanisme ini menjelaskan mengapa 
metode demonstrasi efektif untuk pembelajaran yang bersifat prosedural, seperti tata cara 
ibadah dalam PAI. 
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Selain dari sisi teori belajar, keberhasilan metode demonstrasi juga terkait dengan 
peningkatan motivasi belajar siswa. Berdasarkan wawancara, siswa menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan metode ini terasa lebih menarik karena mereka dapat terlibat 
langsung dalam kegiatan praktik. Hal ini sejalan dengan teori motivasi ARCS (Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction) yang dikemukakan oleh Keller (1987). Dalam 
penelitian ini, aspek attention muncul karena pembelajaran bersifat aktif dan melibatkan 
aktivitas fisik; relevance karena materi yang diajarkan sesuai dengan kehidupan sehari-
hari siswa; confidence karena siswa mendapatkan pengalaman sukses dalam praktik; dan 
satisfaction karena mereka memperoleh pengakuan dan apresiasi dari guru maupun 
teman-teman. Dengan demikian, metode demonstrasi mampu memenuhi kebutuhan 
motivasional siswa, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan prestasi belajar 
(Deci & Ryan, 2000). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang 
menegaskan efektivitas metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI. Putra (2018) 
melaporkan bahwa penerapan metode demonstrasi meningkatkan ketuntasan belajar 
siswa dari 60% menjadi 90% dalam pembelajaran tata cara wudu di sekolah dasar. 
Sementara itu, Rahmawati (2020) menemukan bahwa metode ini mampu meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih konkret dan interaktif. 
Penelitian-penelitian tersebut memperkuat bukti empiris bahwa metode demonstrasi 
efektif digunakan untuk materi ajar yang menuntut keterampilan praktis dan pemahaman 
konseptual secara bersamaan. 

Dari sisi guru, penerapan metode demonstrasi memberikan peluang untuk 
mengembangkan kompetensi pedagogik, terutama dalam aspek pengelolaan kelas dan 
pemanfaatan strategi pembelajaran aktif. Guru belajar bagaimana mengorganisasi 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung, memberikan umpan balik, 
serta menciptakan suasana kelas yang kondusif dan kolaboratif. Menurut Heinich et al. 
(2002), efektivitas suatu metode pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru 
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran secara 
sistematis. Dalam penelitian ini, peningkatan aktivitas guru dari kategori “baik” menjadi 
“sangat baik” pada siklus II menunjukkan bahwa guru mampu beradaptasi dan 
memperbaiki strategi berdasarkan hasil refleksi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru dan 
sekolah dasar. Pertama, metode demonstrasi dapat dijadikan alternatif strategi 
pembelajaran PAI yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan prestasi belajar 
siswa. Kedua, guru disarankan untuk mengintegrasikan metode ini dengan pendekatan 
lain, seperti diskusi kelompok dan tanya jawab, agar pembelajaran menjadi lebih variatif. 
Ketiga, sekolah dapat mendukung penerapan metode ini dengan menyediakan sarana dan 
waktu yang memadai untuk kegiatan praktik. Selain itu, pelatihan bagi guru mengenai 
penerapan metode demonstrasi dalam berbagai mata pelajaran dapat membantu 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara umum. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi merupakan 
strategi pembelajaran yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yaitu menekankan 
pembelajaran aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Melalui pengalaman langsung, 
siswa tidak hanya memahami konsep ajaran Islam, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai 
moral dan spiritual yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, metode ini layak 
dijadikan acuan dalam merancang pembelajaran PAI yang efektif, menyenangkan, dan 
bermakna bagi siswa sekolah dasar (Hmelo-Silver, 2004). 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, serta seluruh 
pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode demonstrasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklus, yaitu 
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dari 65,85% pada siklus I, meningkat menjadi 78,00% pada siklus II, dan mencapai 
87,80% pada siklus III. Selain itu, metode demonstrasi juga mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih interaktif, di mana siswa merasa mendapatkan perhatian, 
kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide, serta mengajukan pertanyaan 
secara aktif. Dengan demikian, penerapan metode demonstrasi tidak hanya meningkatkan 
hasil belajar, tetapi juga memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa, 
karena mereka menjadi lebih terlibat dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
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